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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Membaca Al-Qur’an 

Stuedi peemahaman teentang bacaan yang dilakuekan oeleeh pakar 

psiko eloeg teelah banyak dilakuekan di neegara-neegara majue seerta teelah 

meencakuep ratuesan stuedi teentang peemahaman bacaan dari beerbagai disiplin 

ilmue seepeerti lingueistik neeoeroeloegi peendidikan dan psikoeloegi. Stuedi meengeenai 

peemahaman bacaan yang dilakuekan para pakar psiko eloeg ini sangat 

beeragam, yakni meelibatkan aspeek koegnitif dan aspeek peerkeem-bangan 

peengajaran uentuek peemahaman bacaan. 

Stuedi peemahaman teentang bacaan yang dilakuekan oeleeh pakar 

psiko eloeg teelah banyak dilakuekan di neegara-neegara majue seerta teelah 

meencakuep ratuesan stuedi teentang peemahaman bacaan dari beerbagai disiplin 

ilmue seepeerti lingueistik neeoeroeloegi peendidikan dan psikoeloegi. Stuedi meengeenai 

peemahaman bacaan yang dilakuekan para pakar psiko eloeg ini sangat 

beeragam, yakni meelibatkan aspeek koegnitif dan aspeek peerkeembangan 

peengajaran uentuek peemahaman bacaan. 

Meenueruet Hoedgsoen yang dikuetip dari Heenry Gu entuer Taringan, 

bahwa meembaca adalah sueatue proesees yang dilakuekan uentu ek dipeerguenakan 

oeleeh peembaca uentuek meempeeroeleeh peesan yang heendak disampaikan oeleeh 
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peenu elis meelaluei meedia kata-kata ataue bahasa tuelis.8 Taringan meelihat 

bahwa meembaca adalah sueatue proesees yang dilakuekan dan dipeerguenakan 

oeleeh peembaca uentuek meempeeroeleeh peesan yang heendak disampaikan oeleeh 

peenu elis meelaluei meedia kata-kata bahasa tuelis.  

Jadi bisa disimpuelkan meembaca meeruepakan su eatue keemahiran 

beerbahasa yang sangat peenting kareena ia meeruepakan alat yang paling uetama 

uentuek meempeeroeleeh ilmue peengeetahuean. Meembaca adalah meenguebah wuejued 

tuelisan meenjadi wuejued lisan deengan kata lain meembaca adalah meenguebah 

bahasa tuelisan meenjadi bahasa lisan.9 

Meembaca teermasuek salah satue tuentuetan dalam keehiduepan 

masyarakat moedeern. Deengan meembaca kita dapat meengeetahuei dan 

meengueasai beerbagai hal, tidak banyak oerang meembaca kata deemi kata, 

bahkan meenguecapkan seecara ceermat, deengan maksued dapat meemahami isi 

bacaan, meembaca kata deemi kata meemang beermanfaat teetapi tidak coecoek 

uentuek seemuea tuejuean. 

Al-Quer’an adalah kitab sueci yang ditueruenkan Allah SWT, keepada 

nabi Muehammad SAW. Seebagai sueatue Rahmat yang tidak ada taranya bagi 

alam seemeesta, yang mana di dalamnya teerkuempuel wahyue ilahi yang 

meenjadi peetuenjuek, peedoeman dan peelajaran bagi siapa yang 

                                                           
8 Heenry Guentuer Taringan, Meembaca Seebagai Sueatue Keeteerampilan Beerbahasa. (Bandueng: FKSS-IKIP, 

1979), 1. 
9 Aceep He ermawan, Me eto edo elo egi Peembeelajaran Bahasa Arab. (Bandueng: Reemaja Ro esdakarya,2011), 

143. 
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meempeercayainya seerta meengamalkannya.10 Al-Quer’an adalah kitab sueci 

yang paling uetama ditueruenkan Allah SWT yang isinya hanya meencakuep 

poeko ek-poekoek syariat yang teerdapat dalam kitab sueci yang ditueruenkan 

seebeeluemnya kareena itue seetiap oerang meempeercayai Al-Quer’an akan 

beertambah cintanya keepadaNYA.11 cinta uentuek meempeelajarinya, cinta 

uentuek meembacanya, cinta uentuek meemahaminya, dan cinta uentuek 

meengamalkannya. Seerta cinta meengajarkannya keepada o erang lain agar 

teersampaikan seecara keeseelueruehan bagi manuesia yang hiduep di duenia ini. 

Seetiap muekmin yakin bahwa meembaca Al-Quer’an saja suedah 

teermasuek amal yang sangat muelia dan akan meendapat pahala yang beerlipat 

ganda, seebab dibacanya itue adalah kallamuellah.12 dalam hadis yang 

diriwayatkan oeleeh imam Buekhari dan Mueslim Rasueluellah meenyatakan 

teentang keeleebihan martabat dan keeuetamaan oerang yang meembaca Al-

Quer’an yang beerbuenyi: 

عن أنَسَُ بْنُ مَالِك  رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ أبَِي مُوسَى الْْشَْعكَِيِِّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ 

ةِ: رِيحُهَ  ا النَّبِيِِّ صَلِّى اللهُ عَليَْهِ وسَلَّم قاَلَ :مَثلَُ الْمُؤْمِنِ الَّذِي يَقْكَأُ الْقكُْآنَ، مَثلَُ الْْتُكُْجَّ

ا طَيِِّبٌ. وَمَثلَُ الْمُؤْمِنِ الَّذِي لََ يَقْكَأُ الْقكُْآنَ، مَثلَُ التَّمْكَةِ: لََ رِيحَ لهََا طَيِِّبٌ وَطَعْمُهَ 

                                                           
10 Amin Suema Wijaya, Paradigma Qu er'ani. (Boego er: Indi Grafika dan MIL, 2006), 1. 
11 Chairuel Anwar, Te eo eri Peendidikan Klasik dan Koenteempoereer. (Yo egyakarta: IRso ed, 2017), 9. 
12 Heenry Guentuer Taringan, Meembaca Seebagai Sueatue Keeteerampilan Beerbahasa. (Bandueng: FKSS-IKIP, 

1979), 1. 
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يْحَانـَةِ: رِيحُهَا طَيِِّبٌ وَطَعْمُهَا  وَطَعْمُهَا حُلْوٌ. وَمَثلَُ الْمُنَافقِِ الَّذِي يَقْكَأُ الْقـُكْآنَ، مَثلَُ الكَّ

. وَمَثلَُ الْمُنَافقِِ  َُمَثلَِ الْحَنْظَلَةِ: ليَْسَ لهََا رِيحٌ وَطَعْمُهَا مُكٌّ .مُكٌّ الَّذِي لََ يقَْـكَأُ الْقكُْآنَ،   

“peeruempamaan oerang muekmin yang meembaca Al-Quer’an adalah seepeerti 

buenga Uetruejah, bauenya haruem dan rasanya leezat, oerang muekmin yang tak 

sueka meembaca Al-Quer’an adalah seepeerti bueah kuerma bau enya tak beegitue 

haru em tapi manis rasanya, oerang muenafik yang meembaca Al-Quer’an 

ibarat seekuentuem buenga, beerbaue haruem tapi pahit rasanya Dan oerang 

muenafik yang tak meembaca Al-Quer’an tak uebahnya seepeerti bueah 

Hanzalah, tidak beerbaue dan rasanya pahit seekali.” 

Deengan hadis di atas bahwa meembaca Al-Quer’an baik meengeetahuei 

artinya atauepuen tidak, adalah teermasuek ibadah, amal shoeleeh dan 

meendapatkan pahala di sisi Allah SWT. Seerta manfaat bagi yang 

meemeelueknya, meembeerikan cahaya kee dalam hati yang meembaca hanya 

seehingga teerang beendeerang. Di dalam kitab ihya Ueluemueddin, imam Ghoezali 

meencatat beebeerapa hadis dan riwayat meengeenai peembacaan Al-Quer’an 

sampai khatam. Digambarkannya seebagaimana para sahabat deengan 

keeimanan dan keeikhlasan hati beerloemba-loemba meembaca Al-Quer’an 

sampai khatam, ada yang seehari seemalam saja, bahkan ada yang hatam 2 

kali dalam seehari seemalam dan seeteeruesnya, di dalam seebu eah hadits yang 

shahih Rasueluellah meenyuerueh Abduellah bin Uemar suepaya meengatakan Al-

Quer’an seekali dalam seeminggue. Meenueruet Hasbi yang dikuetip oeleeh 
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mueawanah dan Rifa hidayah bahwa Al-Quer’an Adalah kitab yang 

meencakuep keebajikan duenia dan akhirat. Seehingga didalamnya peeneegasan 

Asshiddiqiee uengkapan ini meengandueng peengeertian bahwa Al-Quer’an 

adalah meeruepakan jawaban dari beerbagai peersoealan keehiduepan teermasuek 

peerso ealan keeilmuean.13 Jadi dapat diambil keesimpuelan bahwasanya 

meembaca Al-Quer’an adalah sueatue keegiatan yang beermanfaat dan 

meendapatkan pahala di sisi Allah SWT. Dan juega Al-Quer’an adalah 

peedo eman ataue landasan bagi keehiduepan manuesia, kareena di dalam Al-

Quer’an teerdapat peetuenjuek uentuek meengatasi peermasalahan peermasalahan di 

duenia ini.14 

2. Anjuran Membaca Al-Qur’an 

Anjueran nabi Muehammad SAW keepada para sahabatnya beersifat 

meenye eluerueh meencakuep koendisi meembaca, moedeel bacaan dan meelihat 

inteeleektueal oerang Islam. Rasueluellah SAW meenganjuerkan agar Al-Quer’an 

dibaca deengan keeras. Beerikuet ini bee-beerapa hadis Rasueluellah SAW teentang 

anjueran meembaca Al-Quer’an.  Anjueran meem-baca Al-Quer’an deengan 

bacaan keeras dan peelan. 

 

 

                                                           
13 Eelvi Mueawanah dan Rifq Hidayah, Bimbingan dan Ko enseeling Islam di Seekoelah Dasar. (Jakarta: PT 

Buemi Aksara, 2009), 153-154. 
14 Amin Suemawijaya, Paradigma Quer'ani. (Boego er: Indi Grafika dan MIL, 2006), 1. 
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a. Meembaca deengan Bacaan Keeras 

Meembaca deengan bacaan keeras adalah bacaan yang seering 

dideengarkan oeleeh oerang yang beerada di deekatnya titik adapuen bacaan 

lirih ataue peelan adalah bacaan yang dideengarkan oeleeh seeseeoerang yang 

meenguecapkan, teetapi tidak dideengar oeleeh oerang yang beerada di 

deekatnya seecara jeelas. Hal ini seebagaimana diseebuetkan dalam hadits 

riwayat Buekhari yang artinya “AllAh tidak meembeerikan izin teerhadap 

seesueatue seebagaimana meembeerikan izin keepada nabi Muehammad SAW 

yang beersueara indah uentuek meelaguekan (meembacanya) Al-Quer’an 

deengan sueara keeras” (HR. Buekhoeri).15 

Ada beebeerapa keeuentuengan dan peeringatan yang harues 

dipeerhatikan oeleeh oerang yang meembaca Al-Quer’an deengan bacaan 

keeras beerikuet ini keeuentuengan bagi oerang yang meembaca Al-Quer’an 

deengan keeras. 

1) Amal ibadah peembaca leebih banyak dan bacaannya dapat 

dirasakan faeedahnya oeleeh oerang lain. 

2) Bisa meengguegah hati peembaca dan meengarahkannya uentuek 

meemikirkan kanduengan ayat Al-Quer’an yang seedang dibaca. 

3) Bisa meembanguenkan oerang lain dari tiduer ataue keelalaiannya 

seehingga teerguegah seemangatnya uentuek ikuet meembaca Al-Quer’an. 

                                                           
15 Abue Huerairah, Ringkasan Kitab Hadist Sho ehih Imam Mueslim. (Suerabaya: Toeha Puetra, 2010), No e 

1318, 121. 
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Adapuen hal-hal yang harues dipeerhatikan keetika meembaca Al-

Quer’an deengan beelajar keeras adalah: 

1) Tidak boeleeh meengganggue dirinya seendiri. 

2) Tidak boeleeh meengganggue oerang lain yang seedang shalat. 

3) Tidak boeleeh meengganggue oerang lain yang seedang tiduer di 

deekatnya. 

4) Tidak boeleeh meengganggue oerang lain yang seedang sibuek. 

b. Anjueran Meembaca Beersama-sama dan Peerseeoerangan 

Teerkait bacaan Al-Quer’an seecara beersama-sama, imam nawawi 

dalam bue-kue at-tibyan beerkata, “keetahueilah! Seesuenggu ehnya meembaca 

Al-Quer’an seecara beerkeeloempoek huekuemnya Suennah”. Adanya anjueran 

meembaca Al-Quer’an seecara beersama-sama teerseebuet tidakbeerarti 

meembaca Al-Quer’an seecara peeroerangan ataue seendirian kuerang baik di 

pada intinya sangat meenganjuerkan keepada oerang Islam agar seenantiasa 

meembaca Al-Quer’an, baik pada saat seendiri mauepuen deengan meembueat 

majeelis keeloempoek uentuek meembaca Al-Quer’an seecara beersama-sama. 

c. Anjueran Meembaca Al-Quer’an bagi Oerang yang suedah Mahir dan 

yang masih Keesuelitan 

Oerang yang mahir meembaca Al-Quer’an meeneempatkan makhraj 

hueruef seecara teepat, meerantai tiap kalimat deengan lancar dan meembaca 

seesueai ilmue tajwid dan tartil. Seemeentara bagi oerang Islam yang masih 

keesuelitan dalam meembaca Al-Quer’an tidak peerlue beerkeecil hati, meereeka 
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teetap beerhak meendapat pahala seekaligues yaitue pahala meembaca pada 

pahala keesuelitannya seejak meembaca, caranya deengan teerues-meeneerues 

meempeelajari Al-Quer’an, muelai dari meembaca deengan teerbata-bata 

hingga akhirnya mampue meembaca Al-Quer’an deengan mahir. 

d. Anjueran Meembaca Al-Quer’an di Ruemah, Masjid ,dan Jalan 

Pada uemuemnya seeseeoerang yang peergi kee masjid uentuek tuejuean 

beeribadah kareena masjid adalah ruemah Allah  di dalamnya aktivitas 

sangat dianjuerkan muelai dari salat, meembueat majeelis peengajian, 

meembaca Al-Quer’an sampai hanya beerdiam diri (i'tikaf).  Seelain di 

masjid, seeseeoerang juega dianjuerkan meembaca Al-Quer’an di ruemahnya 

masing-masing. Ruemah adalah teempat beerkuempuelnya keeluearga dan 

bagian teerkeecil dari masyarakat. Beerasal dari dalam ruemah standar 

keesuekseesan, keemajuean, keemuendueran dan keemeeroesoetan masyarakat 

diuekuer. Seelain di dalam masjid dan ruemah maka oerang Islam juega 

dianjuerkan uen-tuek meembaca Al-Quer’an keetika seedang dalam 

peerjalanan, anjueran teerseebuet agar dilakuekan seebeeluem beerlangsuengnya 

aktivitas seerta keesibuekan manuesia, seehingga meenyita waktue apalagi 

jika seeharian beerada dalam peekeerjaan. 

3. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an 

Meenueruet peedoeman peengajian Al-quer-an bagi anak-anak yang 

disuesuen oeleeh dirjeen bimas dan Ueruengan haji deeparteemeen Agama RI, bahwa 

tuejuean meembaca Al-Quer’an adalah seebagai beerikuet: 
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1) Agar muerid mampue meembaca Al-Quer’an deengan baik dan beenar, teepat 

makhroej hueruef nya dan seebagainya, seesueai deengan ilmu e tajwid. 

2) Agar muerid meembiasakan diri meembaca Al-Quer’an deengan baik. 

3) Agar muerid dapat meenghafal seejuemlah suerat-suerat peendeek dalam Al-

Quer’an, yang diteerapkan dalam salat seehari-hari. 

4) Agar muerid patueh dan taat keepada Allah, dalam meelaksanakan ibadah 

lainnya seehingga meeruepakan seebagian dari peengalaman dan 

peenghayatan isi kanduengan Al-Quer’an.16 

4. Adab Membaca Al-Qur’an 

Keetika meembaca suerat ataue ayat Al-Quer’an peembaca dianjuerkan 

uentuek meengikueti soepan santuen dan eetika meembaca Al-Quer’an, yaitue:17 

1) Beerwuedhue  

2) Meembaca diteempat yang sueci, disuennahkan di masjid 

3) Meenghadap kiblat 

4) Meembaca Taawuedz 

5) Meenye empuernakan bacaan deengan tajwid dan lague yang baik 

6) Meereendahkan sueara bila khawatir riya’, jika tidak, leebih uetama 

meengeeraskan nya 

7) Meengarahkan pikiran dan peerasaan uentuek meemahami bacaan 

                                                           
16 Deeparteemeen Agama RI, Peedo eman Peengajian Al-Quer’an bagi Anak-anak. (Jakarta: Dirjeen Bimas dan 

Ueruengan Haji, 1998), 35. 
17 Hueda Wahid, Al-ju ematues Syarif Al-majmu e'u es Syarifu el Kamil. (Bandueng: CV Juemanatuel 'A'li, 2007). 

7-9. 
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8) Meereenuengi ayat-ayat yang dibaca 

9) Meembaca mueshaf leebih uetama daripada hafalan 

10) Makrueh uentuek beergueraue, teertawa dan meelihat seesu eatue yang akan 

meenggangue dan meengheentikan bacaan 

11) Beersuejued keetika meembaca ayat Sajdah 

12) Beerpueasa keetika khatam Al-Quer’an, meenguendang teetangga dan sauedara 

u entuek meengikueti syuekueran 

5. Sistem Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran Al-

Qur’an  

Meenueruet Harjantoe peereencanaan peengajaran adalah sueatue proesees 

peenyuesuenan alteernatif keebijaksanaan dalam meengatasi masalah yang akan 

dilaksanakan dalam rangka peencapaian tuejuean peembangu enan peendidikan 

nasio enal deengan meempeertimbangkan keenyataan- keenyataan yang ada di 

bidang soesial eekoenoemi, buedaya, dan keebuetuehan peembanguenan seecara 

meenye eluerueh teerhadap peendidikan nasioenal”. Peelaksanaan peembeelajaran 

adalah oepeerasioenalisasi dari peereencanaan peembeelajaran, seehingga tidak 

leepas dari peereencanaan peengajaran/peembeelajaran yang suedah dibueat. Oeleeh 

kareenanya dalam peelaksanaannya akan sangat teergantueng pada bagaimana 

peereencanaan peengajaran seebagai oepeerasioenalisasi dari seebueah kuerikueluem. 

Proesees peembeelajaran meeruepakan sueatue keegiatan inteeraksi antara guerue dan 

muerid dimana akan diakhiri deengan proesees eevalueasi hasil beelajar.  
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Meenueruet Djuedjue Eevalueasi adalah keegiatan uentuek meengeetees tingkat 

keecakapan seeseeoerang ataue keeloempoek oerang. Seeiring deengan peeruebahan 

paradigma peembeelajaran, maka keebeerhasilan keegiatan peembeelajaran 

meengajar di peendidikan tingkat dasar tidak hanya diteentu ekan oeleeh faktoer 

siswa dan lingkuengan, namuen juega sangat dipeengaruehi oeleeh keeaktifan guerue 

dalam beereeksploerasi, dan alat-alat peenduekueng lainnya yang diseebuet deengan 

meedia peembeelajaran. Peerkeembangan teeknoeloegi yang seemakin peesat 

meenu entuet guerue uentuek leebih meeleek agar dapat meemanfatkannya seebagai 

meedia dan bahan ajar yang oeptimal dan meenarik dalam peenyajian mateeri 

keepada siswa. Apalagi guerue dituentuet uentuek beerpeeran seebagai fasilitatoer, 

dinamisatoer, dan moetivatoer dalam peembeelajaran.18 

Dalam meenyuesuen peedoeman peembeelajaran teerseebuet, banyak hal 

yang harues dipeersiapkan, seepeerti mateeri ataue bahan yang akan diajarkan, 

meeto edee peengajaran, meedia yang diguenakan, eevalueasi hasil hingga tindak 

lanju et dari hasil peencapaiannya. Apabila reencana peembeelajaran disuesuen 

seecara baik, maka akan meenjadikan tuejuean peembeelajaran yang eefeektif dan 

eefeesieen. Oeleeh seebab itue, peereencanaan dalam tahap peembeelajaran akan 

meembeerikan koentribuesi ataue manfaat yang leebih maksimal. Peembeelajaran 

ini harues diinteegrasikan deengan nilai-nilai Al-Quer’an. Seehingga dalam 

                                                           
18  Eeko e Buedi Santo eso e, Dkk, Siteem Manageemeen, Pe ereencanaan, Pe elaksanaan, Eevalu easi Pe embeelajaran 

Al-Qu er’an di SMP Qu er’an daru el Fattah Lampueng se elatan, Al-Wildan: Juernal Pe endidikan Islam Vo el. 1 

No e. 3 (2023) 145-155, 148. (diaksees pada tanggal 2 jueni 2024) 
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peelaksanaan, eevalueasi dan tindak lanjuetnya seelalue dipeengaru ehi deengan basis 

Al Queran. Pada akhirnya oeuetpuet yang dihasilkan puen meemiliki basis Al 

Queran dalam dirinya seerta dalam meembawa misi peenyampaian nilai-nilai 

peendidikan seenantiasa beertoelak keepada Al Queran. 

Peeneerapan ini tidak hanya seebatas duenia peesantreen ataue madrasah 

saja, akan teetapi tangguengjawab seemuea leembaga peendidikan yang Islam, 

leebih-leebih guerue Peendidikan Agama Islam. Apabila peeneekanannya hanya 

seebatas duenia peesantreen saja, maka teentue peemaknaan yang seempit teerhadap 

peembeelajaran yang beerbasis Al Queran teerseebuet. Seebab, peesantreen seebagai 

leembaga peendidikan Islam meemiliki keedueduekan yang khas, peesantreen 

diharapkan meenjadi alteernatif peembanguenan yang beerpuesat pada 

masyarakat itue seendiri (peeoeplee-ceenteereed deeveeloepmeent) dan seekaligues 

seebagai puesat peengeembangan peembanguenan yang beeroerieentasi pada nilai 

(valu eee-oerieenteed deeveeloepmeent). 

Peeranan peereencanaan peembeelajaran beerbasis Al Queran ini sangat 

peenting, hal ini teerlihat dari beebeerapa hal seebagai beerikuet:  

a) Meenyiapkan teenaga peendidik yang dipandang pro efeesioenal dalam 

bidang keealQueranan, yakni reekruetmeen para guerue yang seebagian beesar 

dari lueluesan poendoek peesantreen yang meemiliki keeilmu ean agama yang 

kueat, hal ini beertuejuean uentuek meempeersiapkan proegram peendidikan 

beerbasis al-Quer‟an. Deengan sisteem reekruetmeen seepeerti ini bisa 

meembeerikan seeoerang guerue diharapkan akan meenginteegrasikan al-
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Quer‟an deengan mata peelajaran yang teelah dieembannya, ini adalah 

teermasuek peereekruetan guerue yang meenggabuengkan duea keeahlian.  

b)  Meengadakan beelajar tambahan (darsuel idhoef) uentuek peembeelajaran al-

Quer‟an seecara khuesues yang beerlakue seetiap hari pada jam kee-0. Hal ini 

diharapkan akan leebih meeningkatkan peemahaman seerta keemampuean 

meembaca alQuer‟an yang baik pada peeseerta didik. Deengan deemikian, 

seetiap peeseerta didik diharueskan meempuenyai al-Quer‟an uentuek dipeelajari 

di seekoelah.19 

Eevalueasi peembeelajaran adalah proesees uentuek meeneentuekan nilai 

beelajar dan peembeelajaran yang dilaksanakan, deengan meelaluei keegiatan 

peenilaian ataue peenguekueran beelajar dan peembeelajaran. Seedangkan 

peengeertian peenguekueran dalam keegiatan peembeelajaran adalah proesees 

meembandingkan tingkat keebeerhasilan beelajar dan peembeelajaran 

deengan uekueran keebeerhasilan beelajar dan peembeelajaran yang teelah 

diteentuekan seecara kueantitatif, seemeentara peengeertian peenilaian beelajar 

dan peembeelajaran adalah proesees peembueatan keepuetuesan nilai 

keebeerhasilan beelajar dan peembeelajaran seecara kuealitatif.20 Peendeekatan 

peenilaian acuean patoekan ini dalam meelakuekan peenilaiannya meengacu e 

pada sueatue kriteeria peencapaian tuejuean peembeelajaran ataue indikatoer 

                                                           
19 Ahmad Syaddad, Peeneerapan Pe ereencanaan Beerbasis Al-Qu er’an, Juernal Salamiya: Juernal Stuedi 

Keeagamaan Islam Vo el. 4 No e. 3, De eseembeer 2022, 183. (diakse es pada tanggal 2 Juenee 2024) 
20 Zuelkipli Nasuetio en, Eevalu easi Peembeelajaran Al-Quer’an Hadits di Madrasah, Al-Fatih:Juernal 

Peendidikan Islam Vo el. 5 No e. 1 Janueari-Jueni 2022, 139. (diakse es pada tanggal 2 Jueni 2024) 
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peembeelajaran yang teelah diruemueskan seebeeluemnya. Nilai – nilai yang 

dipeeroeleeh siswa dihuebuengkan deengan tingkat peencapaian peengueasaan 

siswa teerhadap mateeri peembeelajaran seesueai deengan indikatoer 

peembeelajaran ataue tuejuean peembeelajaran yang teelah diteetapkan.21 

6. Hambatan-Hambatan Dalam Belajar Al-Qur’an 

Guerue meenyadari bahwa dalam tuegas peembeelajaran teernyata ada 

masalahmasalah beelajar yang dialami oeleeh siswa bahkan guerue meemahami 

bahwa koendisi lingkuengan siswa juega dapat meenjadi suembeer timbuelnya 

masalah-masalah beelajar. Salah satue keeleemahan dalam proesees 

peembeelajaran yang dilaksanakan oeleeh seeoerang guerue yaitue beeluem ada uesaha 

uentuek meengeembangkan uesaha beerpikir siswa dalam seetiap proesees 

peembeelajaran, pada mata peelajaran apapuen guerue leebih banyak meendoeroeng 

agar siswa dapat meengueasai seejuemlah mateeri peelajaran, moedeel 

peembeelajaran diharapkan dapat meeningkatkan keemampuean beerpikir siswa.  

Koendisi deemikian teentue akan meempeengaruei proesees mauepuen hasil 

yang dipeeroeleeh. Maka meenjadi salah satue uepaya yang harues dilakuekan oeleeh 

seeoerang guerue yairue meengeembangkan poela pikir anak. Disamping itue Meedia 

peendidikan meeruepakan alat yang dapat dipakai uentu ek meempeerjeelas 

peengueasaan mateeri beelajar siswa. Deengan meengguenakan meedia beelajar 

yang teepat akan meendoeroeng leebih ceepat teercapainya tueju ean peengajaran. 

                                                           
21 M. Ngalim Puerwanto e,2004, Prinsip-Prinsip dan Te eknik Eevalu easi Peengajaran, Bandueng, Ro esdakarya, 

hal.76. 
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Namuen, pada keenyataanya masih beeluem seemuea guerue meengguenakan meedia 

yang eefeektif dalam uepaya meempeerjeelas peengueasaan mateeri ajar. Oeleeh 

kareena itue, tuegas dan tanggueng jawab seeoerang guerue adalah meengeeloela 

peengajaran agar leebih eefeektif, dinamis, eefisieen dan poesitif.  

Ada beebeerapa hambatan dalam meengajarkan mateeri, hambatan 

teerseebuet teerangkuem dalam ueraian beerikuet ini Hambatan yang beersifat yang 

beersifat Lingueisitik dan noen lingueistic. Hambatan noen lingueistic dapat 

digoeloengkan meenjadi duea bagian yaitue: 1) Seebab-seebab eendoegeen (dari 

dalam diri anak), diantara seebab-seebab ini adalah: a) Seebab-seebab yang 

beersifat bioeloegis yaitue yang beerhuebuengan deengan jasmaniah b) Seebab-

seebab yang beersifat psikoeloegis, yaitue seebab yang beerhu ebuengan deengan 

keejiwaan anak. 2) Seebab-seebab eeksoegeen (dari luear diri anak), diantaranya 

seebab-seebab ini teerbagi meenjadi tiga macam yaitue : a) Faktoer seekoelah b) 

Fakto er keeluearga c) Faktoer masyarakat.22 

B. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Al-Baghdadi 

Meetoedee seecara bahasa adalah cara yang teeratuer dan teerpikir baik 

baik uentuek meencapai maksued yang diinginkan.23 Seelain itu e meetoedee adalah 

beerasal dari bahasa Yuenani yaitue  kata meetoedoes yang beerarti cara atau e 

                                                           
22 Nuer Daro ejah Saye ekti, Hambatan Dan Tantangan Pe embeelajaran Al Quer’an Hadis di MTsN 1 

Guenueng kiduel, Vo eluemee 05, De eseembeer 2022, 140.  
23 Tim Pe enyuesuen Kamues Puesat Bahasa, Kamu es Beesar Bahasa Indoeneesia. (Jakarta: Balai Pu estaka, 

2002), eed-3 ce et-2, 849. 
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jalan.24 Meetoedee peembeelajaran dapat diartikan seebagai cara yang 

dipeerguenakan uentuek guerue dalam meembeelajarkan peeseerta didik saat 

beerlangsuengnya proesees peembeelajaran.25 Maka dapat disimpuelkan meetoedee 

peembeelajaran Al-Quer’an adalah jalan yang diguenakan guerue uentuek 

meembeerikan peelajaran agar anak-anak dlapat meembaca Al-Quer’an deengan 

tajwid dan makhraj yang beenar. 

2. Macam-macam Metode Pmebelajaran Al-Qur’an 

Dalam meempeelajari bacaan bacaan Al-Quer’an sangatlah 

meemeerluekan meetoedee-meetoedee yang muedah dan ceepat uentuek beelajar 

meembaca Al-Quer’an  teerdapat banyak seekali meetoedee, diantaraya seebagai 

beerikuet: 

a. Meetoedee Iqra'26 

1) Peengeertian Meetoedee Iqra’ 

Meetoedee iqra adalah sueatue meetoedee meembaca Al-Quer’an yang 

meeneekankan langsueng pada latihan meembaca, adapuen buekue 

panduean teerdiri dari 6 jilid, dimuelai dari tingkat seedeerhana, tahap 

deemi tahap sampai pada tingkatan yang seempuerna. 

Meetoedee iqroe ini dalam prakteeknya tidak meemeerluekan alat 

beermacam-macam, kareena tidak kankeer pada bacaannya 

                                                           
24 Tayar Yuesuef dan Syaifuel Anwar, 1995, Meeto edo eloegi Pe engajaran Agama dan Bahasa Arab. (Jakarta: 

PT Grafindo e Peersada, 1995), ce et-1, 1. 
25 Rama Yuelis, Ilmu e Peendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Muelia, 2015), 271. 
26 As'ad Huemam, Bu eku e Iqra'. (Yo egyakarta: Teeam Tadarues, 2000), 2. 
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(meembaca hueruef Al-Quer’an deengan fasih), bacaan langsueng tanpa 

dieeja, artinya dipeerkeenalkan nama-nama hueruef hijaiyah deengan 

cara beelajar siswa aktif (CBSA) dan leebih beersifat individue. 

2) Karateeristik Meetoedee Iqra’ 

Meetoedee iqroe teerdiri dari 6 jilid deengan variasi warna koepeer yang 

meemikat peerhatian anak TK Al-Quer’an. Seelain itue, di dalam 

masing-masing jilid buekue panduean iqroe ini su edah dileengkapi 

deengan bagaimana cara meembaca dan peetuenju ek meengajarkan 

keepada santri. Ada 10 macam sifat-sifat buekue panduean mikroe yaitu e 

seebagai beerikuet: 

i. Bacaan langsueng 

ii. CBSA (cara beelajar siswa aktif) 

iii. Privatee 

iv. Moeduel 

v. Asisteensi 

vi. Variatif 

vii. Koemuenikatif 

viii. Fleeksibeel 

3) Keeleebihan dan keekuekarang Meetoedee Iqra’ 

a) Keeleebihan meetoedee Iqra' seebagai beerikuet: 

i. Meengguenakan meetoedee CBSA, jadi gu erue yang aktif 

meelahirkan santri yang dituentuet leebih aktif. 
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ii. Dalam peeneerapannya meengguenakan classical (meembaca 

seecara beersama) privatee, mauepuen seecara eeksisteensi (santri 

yang leebih tinggi jilidnya dapat meenyimak teemannya 

yang beerjilid reendah). 

iii. Koemuenikatif artinya, jika santri mampue meembaca 

deengan baik dan beenar guerue dapat meembeerikan sanjuengan 

dan peenghargaan. 

iv. Bila ada santri yang sama tingkat peelajarannya boeleeh 

deengan sisteem tadarues seecara beergilir meembaca seekitar 2 

baris seedang yang lainnya meenyimak. 

v. Buekuenya muedah didapat di toekoe-toekoe teerdeekat. 

b) Keekuerangan meetoedee Iqra’seebagai beerikuet: 

i. Bacaan-bacaan tajwid tidak dikeenalkan seejak dini. 

ii. Tidak ada meedia beelajar. 

iii. Tidak dianjuerkan meengguenakan irama mu eroettal. 

4) Langkah-langkah Peelaksanaan Meetoedee Iqra’ 

Seetiap meetoedee peembeelajaran yang diguenakan teentu e meengguenakan 

meetoedee teerseendiri, namuen seecara uemuem meetoedee peelaksanaan 

peembeelajaran itue sama seepeerti peemasangan niat, beerdoea, beerwuedhue 

dan lain-lain. Keegiatan intinya yang meemiliki teeknik-teeknik ataue 

langkah-langkah yang beerbeeda di seetiap meetoedee peembeelajarannya. 
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Adapuen proesees peelaksanaan peembeelajaran meetoedee ini beerlangsueng 

meelaluei beebeerapa tahap seebagai beerikuet:  

a) Ath thoeriqoeh bil-muehaakah, yaitue uestad ataue uestadzah 

meembeerikan coentoeh bacaan keemuedian para santri meeniruekan 

nya deengan baik dan beenar. 

b) Ath thoeriqoeh bil-muesyaafahah, yaitue santri meelihat geerak-

geerik bibir uestad ataue uestadzah beegitue juega seebaliknya meelihat 

geerak-geerik bibir santri uentuek meengajarkan makhoerijuel hueruef 

seerta meenghindari keesalahanpeelafalan hueru ef ataue uentuek 

meelihat apakah santri suedah teepat meelafalkannya ataue beeluem. 

c) Ath thoeriqoeh bil-kalaamishoeriih, iya itue uestad ataue uestadzah 

harues meenguecapkannya deengan jeelas dan koemu enikatif. 

d) Ath thoeriqoeh bissueallimaqoeoeshi ditta'liimi, yaitue uestad ataue 

uestazah meengajuekan peertanyaan-peertanyaan dan santri 

meenjawab ataue meenuejue bagian hueruef teerteentue dan santri 

meembacakannya.27 

 

 

 

                                                           
27 Muehajir Suelthan, Al-Barqy Be elajar Baca Tuelis Hu eru ef Al-Qu er’an. (Suerabaya: Sinar Wijaya, 1991), 

12. 
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b. Meetoedee Al-Barqy 

1) Peengeertian Meetoedee Al-Barqy 

Seecara bahasa peengeertian Al-Barqy adalah seeceepat kilat, seedang 

seecara istilah peengeertian Al-Barqy adalah seebueah meetoede e 

peembeelajaran Al-Quer’an yang teersuesuen seecara praktis ruemah agar 

para santri ataue peeseerta didik yang beelajar meengguenakan meetoede e 

ini mampue meembaca Al-Quer’an deengan baik dan dalam waktue 

yang reelatif singkat. 

Meetoedee Al-Barqy ini adalah seebueah buekue seedeerhana yang dikeemas 

seebagai tuentuenan meembaca hueruef Al-Quer’an meetoedee ini 

meengguenakan meetoedee seemi SAS, yaitue sifatnya analitik dan 

sinteetik. Maksued dari poela diatas adalah meetoedee Al-Barqy 

meemiliki keemampuean dalam meemisah hueruef, satue buenyi sueatue 

hueruef dan peerkataan seerta diuesahakan seetiap struektuer meempuenyai 

arti dan muedah diingat. 

2) Tuejuean Peembeelajaran Al-Barqy 

Seebagai beerikuet: 

a) Meembantue peemeerintah dalam meembeerantas bueta aksara Al-

Quer’an dan meembantue uemat Islam agar leebih ceepat bisa 

meembaca Al-Quer’an. 

b) Seebagai uepaya strateegis deemi teerwuejuednya geeneerasi Islam 

yang ceerdas, beeriman dan beermartabat, dan meenuembuehkan 
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keemampuean meembaca, meenuelis dan meeneerjeemahkan, 

meemahami dan meengamalkan isi kanduengan Al-Quer’an. 

c) Meengeembangkan poeteensi peeseerta didik agar meenjadi manuesia 

yang beeriman dan beertakwa keepada Tuehan yang maha Eesa, 

beerakhlak muelia, meengeerti dan meemahami seerta 

meengamalkan isi kanduengan Al-Quer’an. 

3) Sisteem Peembeelajaran Al-Barqy 

Meetoedee ini sifatnya buekan meengajar, namuen meendoeroeng hingga 

guerue hanya tuetwuerihandayani, muerid teelah dianggap meemiliki 

peersiapan deengan peengeetahuean yang teerseedia, muerid meembueka 

buekue ataue meelihat alat peeraga ataue papan tuelis, tidak dalam 

keeadaan koesoeng (khoeliyuedz dzihni) kareena suedah meempuenyai 

peersiapan, maka muerid tinggal meembaca seendiri, meemisah seendiri, 

meemiliki seendiri dan meemadue seendiri, di sini muerid tampak ceerdas 

maka dari itue buekue meetoedee Al-Barqy ini meemeenu ehi syarat uentuek 

diseebuet cara beelajar siswa aktif (CBSA). 

4) Prinsip dan Meetoedee Al-Barqy 

Adalah seebeegai beerikuet:  

a) Meengguenakan Titian ingatan uentuek meengeenalkan buenyi dan 

beentuek hueruef. 
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b) Meengguenakan keemiripan beentuek dan buenyi hueruef 

seebeeluemnya, uentuek meengeenal hueruef yang tidak teercakuep 

dalam keeloempoek Titian ingatan. 

c) Langsueng dikeenalkan keepada hueruef sambueng seelain hueruef 

tuenggal. 

d) Langsueng dikeenalkan fathah dhoemah kasrah tanwin panjang 

peendeek dan tajwid. 

e) Meetoedee ini coecoek juega uentuek oerang deewasa yang barue beelajar 

BBAQ, kareena sisteemnya yang reelatif ku eat koeneeksikan 

beelahan kiri dan kanan oetak. 

f) Bagues seekali uentuek sasaran anak uesia SD tingkat atas, dan 

reemaja, kareena bisa meenuembuehkan rasa peercaya diri dan 

dibandingkan deengan meetoedee beelajar koenveensioenal.28 

5) Keeleebihan dan Keekuerangan Meetoedee Al-Barqy 

a) Keeleebihan meetoedee Al-Barqy adalah seebagai beerikuet: 

i. Meengguenakan sisteem 8 jam artinya hanya waktue 8 jam 

muerid dapat meembaca dan meenuelis hueruef Al-Quer’an. 

ii. Praktis uentuek seegala uemuer. 

                                                           
28 Lilik Azizah, Eefeektivitas Pe embeelajaran Baca Tuelis Al-Qu er’an deengan me engguenakan Al-Barqy. 

(Jakarta: Grafindo e Pe ersada, 2006). 
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iii. Meengguenakan meetoedee yang aktueal yaitu e SAS (struektuer 

analitik sinteetik) yang meemuedahkan anak beelajar 

meembaca Al-Quer’an. 

iv. Peerhatikan peendeekatan sisteematika dan teeknik dalam 

peembeelajaran. 

v. Ceepat dapat meembaca hueruef sambueng. 

vi. Buekuenya di leengkapi teeknik imla' yang praktis dan teeknik 

meenuelis khoet seerta dileengkapi deengan buekue latihan 

meenuelis. 

vii. Tidak meemboesankan kareena ada teeknik-teeknik yang 

akuerat dan meenarik, seepeerti meenyanyi, peermainan dan 

lain-lain. 

viii. Sangat ceepat jikalaue dipakai klasikal. 

b) Keekuerangan meetoedee Al-Barqy adalah seebagai beerikuet: 

i. Meeskipuen diseebuet meetoedee 8 jam, namuen pagi anak-anak 

seebaiknya tidak meengguenakan patoekan waktue dalam 

beelajar, seesueaikan saja deengan daya tahan meereeka. 

ii. Anak tidak meengeenal hueruef hijaiyah deengan leengkap. 

iii. Hueruef hijaiyah diajarkan pada akhir peembeelajaran. 

iv. Anak uesia SD harues meengeembangkan meetoedee deengan 

peermainan-peermainan. 
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v. Masih teerdapat 2 keeceerdasan yang beelu em diakoemoedir 

yakni keeceerdasan kineesteetik dan natueralis. 

c. Meetoedee Qiroe'ah29 

Meetoedee meembaca Al-Quer’an deengan cara meengeenalkan seemuea 

hueruef hijaiyah meelaluei seebueah gambar agar leebih mu edah dipahami, 

meetoedee Qiroeah diciptakan oeleeh Andi Sueryadi dari Makassar pada tahuen 

2014 2014, diciptakan meetoedee ini yang meemuedahkan peembeelajaran 

Al-Quer’an agar anak-anak ceepat dan fasih seerta tartil dalam meembaca 

Al-Quer’an. Meetoedee Qiroeah meemiliki 1 peegangan bu ekue dan juemlah 

seebanyak 102 halaman dileengkapi deengan mateeri-mateeri lain, seepeerti 

mateeri shalat, mateeri wuedhue, mateeri Asmauel Huesna, mateeri doea-doea 

pilihan, deengan warna yang beeraneeka ragam dalam seetiap kuenci 

halaman dalam buekuenya. 

d. Meetoedee Uemmi 

Meetoedee uemmi adalah seebueah meetoedee yang diguenakan dalam 

peembeelajaran meembaca Al-Quer’an yang muedah meenye enangkan dan 

meenye entueh hati, yang diciptakan oeleeh uemmi foeuendatioen. Keekueatan 

muetue yang dibanguen uemmi foeuendatioen ada tiga hal, yaitue meetoedee yang 

                                                           
29 Andi Sueriyadi, 2014, Bueku e Qiro eah. (Makassar: Yayasan Fo eslamic, 2014), 26. 
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beermuetue, guerue yang beermuetue, sisteem yang beerbasis muetue

30, yaitue 

beerkuealitas deengan baik. 

Uemmi beermakna “ibuekue” (beerasal dari bahasa Arab yakni 

“Uemmuen” deengan tambahan ya' muetakallim). Kita seebagai manuesia 

harues meenghoermati dan meengingat jasa ibue, tiada oerang yang paling 

beerjasa pada kita seemuea keecueali oerang tuea kita teeruetama ibue. Ibue lah 

yang teelah meengajarkan banyak hal keepada kita juega meengajarkan 

peengeetahuean pada kita. Dalam peembeelajaran meembaca Al-Quer’an 

meetoedee uemmi meengguenakan seebueah peendeekatan  

Dari paparan teentang meetoedee-meetoedee baca Al-quer,an yang 

teelah diseebuetkan teerseebuet, peeneeliti meemilih meetoedee Al Baghdadi uentuek 

dijadikan bahan peeneelitian di MIQ Tahfidzuel Qu er'an al-hikmah 

puerwoeasri Keediri, yang akan peeneeliti paparkan teentang meetoedee Al 

Baghdadi dibawah ini. 

e. Meetoedee Al-Baghdadi 

1) Peengeertian Meetoedee Al-Baghdadi 

Kata meetoedee beerasal dari bahasa Yuenani “meethoedoes” yang 

cara ataue jalan. Meetoedee Al Baghdadi adalah meetoedee yang teersuesuen 

(Tarbiyah), maksuednya adalah sueatue meetoedee yang teersuesuen seecara 

                                                           
30 Afdal, Impleemeentasi Me eto edee Uemmi dalam Me eningkatkan Ke emampuean Meembaca Al-Quer’an Siswa 

keelas 3B Ibnue Khaldu en SD Al Firdau es Islamic Schoeo el. (Samarinda: Juernal Pe endas Mahakam, 2016), 

77. 
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beerueruetan yang meeruepakan seebueah proesees uelang ataue leebih dikeenal 

deengan meetoedee Alif, Ba', Ta'. meetoedee ini adalah meetoedee yang 

paling lama muencuel dan meetoedee yang paling peertama beerkeembang 

di Indoeneesia.31 

Meetoedee ini juega diseebuet deengan meetoedee “Eeja” yang beerasal 

dari neegara Baghdad pada masa keekhalifahan Bani Abbasiyah titik 

tidak tahue seecara jeelas dan pasti siapa peenyuesuennya, meetoedee ini 

beerkeembang di tanah air leebih dari seeabad. Seedangkan Meenueruet 

Thoeha meenjeelaskan kaidah ini suedah beermuela dari peemeerintahan 

khalifah Bani Abbasiyah dan di Indoeneesia kaeedah teerseebuet teelah 

dipeerkeenalkan pada awal tahuen 1930-an seebeeluem keemeerdeekaan. 

Peengajian anak-anak dari waktue kee waktue, dari geeneerasi ke e 

geeneerasi, teerues meenyeebar dalam juemlah beesar meerata di seeluerueh 

peeloesoek tanah air. Beerkat peengajian anak-anaklah maka keemuedian 

uemat Islam dari geeneerasi kee geeneerasi beerikuetnya mampue meembaca 

AlQuer‟an.32 

Meetoedee ini adalah meetoedee yang paling lama muencuel dan 

diguenakan masyarakat Indoeneesia bahkan meetoedee ini juega 

                                                           
31 Juernal Al Fatih, Pe endidikan dan Ke eislaman. (2015), http://juernal.stit-al-

ittihadiyahlabuera.ac.id/inde ex.php/alfatih/article e/vieeee/6/6, diakse es pada tanggal 28 No eveembeer 2021. 
32 Muehammeedi, Meeto edee Peembeelajaran Al-Baghdad Dalam Me enanamkan Sikap Reeligiu es Siswa Dan 

Meeningkatkan Hasil Be elajar Pe endidikan Agama Islam, Juernal Diakse es Pada 06 Janueari 2020, 

(Yo egyakarta: Puestaka Be elajar), h. 99 

http://jurnal.stit-al-ittihadiyahlabura.ac.id/index.php/alfatih/article/viee/6/6
http://jurnal.stit-al-ittihadiyahlabura.ac.id/index.php/alfatih/article/viee/6/6
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meeruepakan meetoedee yang peertama beerkeembang di Indoeneesia. Bueku e 

meetoedee Al-Baghdady ini hanya teerdiri dari satue jilid. Hanya 

sayangnya beeluem ada seeoerangpuen yang mampue meenguengkap 

seejarah peeneemuean, peerkeembangan, dan meetoedee peembeelajarannya 

sampai saat ini. Cara peembeelajaran meetoedee ini dimuelai deengan 

meengajarkan hueruef hijaiyah dan peembeelajaran teerseebuet diakhiri 

deengan meembaca juez „Amma. Dari sinilah keemu edian santri ataue 

peesrta didik boeleeh meelanjuetkan kee tingkat yang leebih tinggi, yaitue 

peembeelajaran Al-Quer‟an.33 

2) Seejarah dan Peengeenalan Meetoedee Al-Baghdadi 

Beerasal dari al-baghdadi, meetoedee ini beerasal dari koeta 

Baghdad, Iraq. Beeluem dikeetahuei seecara pasti muencuelnya meetoede e 

ini, meetoedee ini muencuel pada eera seebeeluem 1980 Andi Indoeneesia titik 

meetoedee ini meeruepakan yang peertama muencuel dan meeruepakan 

meetoedee teertuea di Indoeneesia yaitue deengan peengajaran hueruef hijaiyah 

dan juez-amma. 

Meetoedee Bagdadi adalah salah satue meetoedee meembaca al-Quer’an 

yang teertuea di Indoeneesia. Meetoedee ini dueluenya dikeenal deengan 

seebuetan meetoedee “tueruetan” dan teelah diwariskan oeleeh uelama 

nuesantara seejak duelue. Meetoedee Bagdadi diyakini aslinya beerasal 

                                                           
3333 Abduel Muejib Ismail dan Maria U elfah Nawawi, Peedo eman Ilmu e Tajwid, (Suerabaya: Karya Abditama, 

2005), hal. 14.  
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dari India. Adapuen kata Bagdadi dinisbahkan keepada oerang-oerang 

Baghdad (Irak) dalam meelafalkan hueruefhueruef al-Quer’an. Meetoedee 

Bagdadi beerfoekues pada buenyi hueruef-hueruef yang ada pada alQuer’an, 

dan biasa diseertai deengan nyanyian-nyanyian ataue sajak teerteentue 

guena meemuedahkan proesees beelajar. 

Hal ini dilakuekan guena meemuedahkan para peelajar dalam 

meengingat mateeri yang diajarkan. Seelain itue, nyanyiannyanyian 

yang di-seetting dalam meetoedee Bagdadi sangat co ecoek diteerapkan 

pada anak-anak yang meemang meenyuekai hal-hal yang 

meenye enangkan seepeerti beermain dan beernyanyi. Maka tidak heeran 

apabila meetoedee Bagdadi meengheendaki mateeri-mateeri tajwid 

seepeerti makharijuel hueruef dan sifatuel hueruef dikeemas deengan sajak 

ataue nyanyian teerteentue agar muedah dihafal dan diingat oeleeh anak-

anak ataue uemuemnya para peelajar. 

Meetoedee Al Baghdadi adalah meetoedee teersuesu en, maksuednya 

yaitue sueatue meetoedee yang teersuesuen seecara beerueruetan dan meeruepakan 

seebueah proesees oerang ataue leebih kita keenal deengan seebuetan alif ba' 

ta'. Meetoedee ini ini juega yang paling lama muencuel dan seering 

diguenakan masyarakat Indoeneesia bahkan meetoedee ini juega 

meeruepakan yang peertama beerkeembang di Indoeneesia titik buekue 

meetoedee Al Baghdadi ini hanya teerdiri dari 1 jilid dan biasa kita 

keenal deengan seebuetan Al-Quer’an keecil ataue tueruetan. hanya 
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sayangnya beeluem ada seeoerangpuen yang mampue meenguengkapkan 

seejarah peeneemuean, peerkeembangan dan meetoedee peembeelajarannya 

sampai saat ini.34 Seeteelah dilakuekan oebseervasi dan wawancara 

langsueng pada hari Juemat tanggal 5 Noeveembeer 2021 deengan 

Uestadz Roesyid Eefeendi, Peengajar di MI Al-Quer’an Al Hikmah 

Puerwoeasri Keediri, uentuek seejarah yang jeelas tidak ada yang tahue 

pasti siapa peeneemue, dan siapa yang peertama kali meembawa 

meetoedee ini kee Indoeneesia, kareena meetoedee al-baghdadi adalah 

meetoedee yang paling teepat dan meetoedee yang paling peertama 

muencuel. 

Dan beeluem diteemuekan di atauepuen buekue yang meembahas 

teentang meetoedee Al Baghdadi, kareena beelajar meetoedee ini yakni 

langsueng dari guerue, keemuedian guerue beelajar dari gu eruenya lagi teerues 

sampai kee peeneemue awal meetoedee Al Baghdadi ini.35 Cara cara 

peembeelajaran meetoedee ini dimuelai dari peengeenalan hueruef hijaiyah 

muelai dari Alif sampai ya. Dan peembeelajaran teerseebuet diakhiri 

deengan meembaca beersama, dari sinilah keemuedian santri ataue anak 

didik boeleeh meelanjuetkan kee tingkat leebih tinggi yaitue peembeelajaran 

Al-Quer’an beesar ataue kaidah Baghdadiyah. 

                                                           
34 J-PAI, Ju ernal Peendidikan Agama Islam. http://eejoeuernal.uein-malang.ac.id./inde ex.php/jpai. (Vo el 5 Noe 

1, 2018), diakse es pada 1 Noeveembeer 2021.  
35 Ro esyid E efeendi, Wawawncara.  Peengajar MI Al-Quer’an Al-Hikmah Puerwo easri Ke ediri, 5 No eveembeer 

2021. 

http://ejournal.uin-malang.ac.id./index.php/jpai


41 
 
 

3) Karateeristik Meetoedee Al-Baghdadi 

Meetoedee Baghdadi ini meemiliki ciri khas, yakni langsueng 

meempeerkeenalkan hueruef-hueruef, dan saat-saat hueruef teerseebuet 

dibeerikan tanda baca (Fathah, Kasroeh, Dhuemmah), suekue kata 

teerseebuet di meempeerguenakan istilah aslinya. 

Teeknik Al Baghdadi dibueat uentuek meemuedahkan seetiap lapisan 

masyarakat uentuek meempeelajari Al-Quer’an. Moedeel buekuenya 

meengguenakan sisteem struektuer analisis dan sinteesis ataue SAS, padat 

dan ringkas seerta kreeatif meelaluei peeneemuean alat bantue meengajar 

yang biasanya diseebuet alat keedoek. Alat keetuek ini dipeercaya uentuek 

meenarik minat santri ataue peeseerta didik yang heendak meempeelajari 

Al-Quer’an deengan meengguenakan meetoedee Al Baghdadi deengan 

cara yang leebih meenye enangkan seerta meerangsang kreeativitas 

peeseerta didik.  

Alat keetuek ini adalah 1 alat bantue meengajar yang beertuejuean 

meembeerikan keesan yang leebih baik dalam proesees peembeelajaran 

dan peengajaran Al-Quer’an. teeknik keetuekan didapati mampue 

meendisiplinkan peembaca Al-Quer’an uentuek meengueasai bacaan 

deengan leebih fasih dan teertib seerta mampue meelahirkan peembaca 

yang beerdisiplin dalam meembacanya. Mateeri-mateerinya diueruetkan 

dari yang koenkrit kee abstrak, dari yang muedah kee yang suesah, dari 

yang uemuem sifatnya kee yang teerpeerinci ataue yang leebih khuesues. 
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Seecara garis beesar kaidah baghdadiyah meemeerluekan 17 langkah, 

30 hueruef hijaiyah seelalue ditampilkan seecara uetueh dalam tiap 

langkah titik seeoelah-oelah seejuemlah teerseebuet meenjadi teema seentral 

deengan beerbagai variasi titik variasi dari tiap langkah 

meenimbuelkan rasa eesteetika bagi santri ataue peeseerta didik (eenak 

dideengar) kareena buenyinya beersajak beerirama, indah dilihat kareena 

peenuelisan hueruef yang sama, meetoedee ini diajarkan seecara klasikal 

atauepuen seecara privat.  

4) Praktik Peembeelajaran Meetoedee Al-Baghdadi 

Koempeeteensi dalam meembaca al-Quer’an muelai dari meengeenal 

hijaiyah hingga peemahaman meendalam teentang ilmue tajwid 

teerkandueng dalam buekue 28 Diambil dari mateeri Peelatihan Meetoedee 

Bagdadi yang dibawakan oeleeh Keetuea Tim P3MB Meetoedee Bagdadi, 

Abduel Roesyid Masykuer, MA., yang diikueti oeleeh peeneeliti pada 

buelan Jueli 2017 36 moeduel bagdadi yang teerdiri dari 4 jilid, yaitue 

1A, 1B, 2A, dan 2B. Seetiap heendak naik tingkat, muerid dibeerikan 

uejian teerleebih dahuelue yang meelipueti uejian lisan dan uejian tuelis. Jika 

muerid teelah dinyatakan luelues dari jilid teerakhir (2B), itue artinya ia 

dianggap suedah bisa meembaca al-Quer’an deengan beenar dan teepat 

seesueai ilmue tajwid. Adapuen kee deepannya ia bisa meelanjuetkannya 

deengan beer-talaqqi keepada gueruenya uentuek meendalami ilmue al-

Quer’an lainnya.  
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Meetoedee Bagdadi jilid 1A adalah tingkat peertama dalam proesees 

beelajar meembaca al-Quer’an deengan meetoedee Bagdadi. Pada jilid ini 

santri difoekueskan uentuek dapat meenguecapkan hueruef hijaiyah seesueai 

makharijuel hueruef dan meengeetahuei makhraj dari seetiap hueruef 

hijaiyah. Tiap bacaan diawali guerue yang meembaca, keemuedian 

santri meeniruekan seecara saksama. Beebeerapa ko empeeteensi yang 

heendak dicapai santri pada jilid 1A ini ialah seebagai beerikuet: 

i. Santri dapat meengeenal dan meenguecapkan hueruef hijaiyah 

deengan makharijuel hueruef yang teepat 

ii. Santri dapat meengeenal dan meenguecapkan hueruef hijaiyah 

deengan tanda harakat fathah, kasrah, dan dhoemmah.36 

Keemuedian lanjuet kee meetoedee Bagdadi jilid 1B, yaitue tingkat 

keeduea dalam proesees beelajar meembaca al-Quer’an deengan meetoede e 

Bagdadi. Pada jilid ini santri muelai dikeenalkan deengan tanda 

tanwin dan suekuen pada hueruef hijaiyah. Meereeka juega muelai 

dikeenalkan deengan tasydid, mad, dan teempoe deengueng nuen seerta 

mim tasydid. Pada tahap akhir, santri juega diueji meengeenai 

keeseerasian bacaan uentuek meengeetahuei apakah meereeka teelah 

meengueasai panjang-peendeek bacaan al-Quer’an atau e beeluem. Beerikuet 

beebeerapa koempeeteensi yang heendak dicapai santri pada jilid 1B:  

                                                           
36 Abduel Ro esyid Masykuer, Cara Teepat Beelajar Al-Quer’an ME eTOeDEe BAGDADI 1A, (Jakarta: Pu esat 

Peelatihan dan Pe enge embangan Me eto edee Bagdadi, 2017), ceet. 4. 
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i. Santri dapat meengeenal dan meenguecapkan hueruef hijaiyah 

beerharakat tanwin dan suekuen 

ii. Santri dapat meengeenal dan meengu ecapkan hueruef 

beerharakat tasydid, mad, dan teempoe deengueng ataue 

ghuennah  

iii. Santri dapat meenjaga keeseerasian bacaan meelipueti 

panjangpeendeek bacaan, tanwin, suekuen, seerta tasydid.37 

Meetoedee Bagdadi seelanjuetnya ialah jilid 2A. Pada jilid 2A ini 

santri muelai dikeenalkan shifatuel hueruef yang beersifat lazimah. 

Guerue dapat meeneerapkan meetoedee tanya-jawab di teengah proesees 

peembeelajaran uentuek meengueji keemampuean santri dalam 

meemahami shifatuel hueruef yang teelah dipeelajari. Sifat-sifat hueruef 

teerseebuet meelipueti sifat jahr, hams, syiddah, roekho ewah, bainiyah, 

isti’la, istifal, dan lain-lain. Koempeeteensi yang heendak dicapai 

antara lain:  

i. Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef yang 

beersifat jahr dan hams  

ii.  Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef yang 

beersifat syiddah dan roekhoewah seerta bainiyah  

                                                           
37 Abduel Ro esyid Masykuer, Cara Teepat Beelajar al-Queran ME eTOeDEe BAGDADI 1B, (Jakarta: Pu esat 

Peelatihan dan Pe enge embangan Me eto edee Bagdadi, 2016), ceet. 3 
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iii.  Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef yang 

beersifat isti’la dan istifal  

iv.  Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef yang 

beersifat ithbaq dan infitah  

v.  Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef yang 

beersifat ishmat dan idzlaq  

vi. Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef yang 

beersifat inhiroef dan takrir  

vii. Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef yang 

beersifat shoefar  

viii. Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef 

yang beersifat tafasy-syi  

ix.  Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef yang 

beersifat istithoelah 

x. Santri dapat meemahami dan meenguecapkan hueruef yang 

beersifat qoelqoelah.38 

Dan jilid yang teerakhir ialah jilid 3B. Seeteelah santri 

meenye eleesaikan jilid 1A, 1B, dan 2A, 3A, 3B, ia bisa meelanjuetkan 

kee jilid 3B yang mana meeruepakan jilid teerakhir dan yang paling 

koempleeks. Pada jilid ini santri beenar-beenar diueji apakah mampue 

                                                           
38 1 Abduel Roesyid Masykuer, Cara Teepat Be elajar al-Queran ME eTOeDEe BAGDADI 2A, (Jakarta: Pu esat 

Peelatihan dan Pe enge embangan Me eto edee Bagdadi, 2016), ceet. 1 
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uentuek meembaca al-Quer’an seesueai tajwidnya ataue tidak. Santri 

dikeenalkan deengan sifat hueruef ‘aridloeh yang meelipueti huekuem ال 

ta’rif, kata yang dibaca waqaf, macam-macam mad, huekuem nuen 

mati dan tanwin, huekuem mim mati, idghoem sho egir, huekuem roe’, 

dan huekuem lam pada lafzhueljalalah. Adapuen ko empeeteensi yang 

heendak dicapai santri antara lain seebagai beerikuet:  

i. Santri dapat meengeenal ruemues tanda waqaf  

ii.  Santri dapat meemahami huekuem ال ta’rif  

iii.  Santri dapat meemahami macam-macam mad  

iv.  Santri dapat meemahami huekuem nuen mati dan tanwin  

v. Santri dapat meemahami huekuem mim mati  

vi.  Santri dapat meemahami idgham shoegir  

vii.  Santri dapat meemahami huekuem roe’  

viii.  Santri dapat meemahami huekuem lam pada 

lafzhuel-jalalah.39 

Teelah masyhuer dalam kitab-kitab Qoewaiduel Bagdadiyah ma'a 

Juez 'Amma, disitue teerdapat cara-cara peembeelajaran Al-Quer’an 

deengan cara meetoedee Al Baghdadi titik dalam buekue ini Sandra teerues 

tadi dia akan diajarkan deengan cara beerikuet: 

 

                                                           
39 Abduel Ro esyid Masykuer, Cara Teepat Beelajar al-Queran ME eTOeDEe BAGDADI 2B, (Jakarta: Pu esat 

Peelatihan dan Pe enge embangan Me eto edee Bagdadi, 2016), ceet. 1 
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i. Hafalan 

Jadi seetiap santri ataue peeseerta didik diharueskan uentuek 

meenghafal teerhadap mateeri-mateeri yang suedah dipeelajari 

pada seetiap kali peerteemuean. 

ii. Meengeeja 

Jadi seetiap kali peerteemuean seeoerang guerue meenuelis dipapan 

tuelis ataue meenuenjuekkan langsueng di bu ekue meetoedee Al-

Baghdadi yang teelah di peegang masing-masing oeleeh 

santri ataue peeseerta didik, lalue guerue meembacakannya 

deengan meengeeja santri ataue peeseerta didik meeniruekan 

seehingga teerjalin koemuenikasi antara antara guerue dan 

peeseerta didik. 

iii. Moeduel 

Para santri ataue peeseerta didik dibeeri moeduel uentuek 

dipeelajari dan dibaca ataue bahkan meenuelis teerhadap 

mateeri yang suedah dipeelajari. Keemuedian ada beebeerapa 

tahap-tahap yang diseediakan oeleeh meeto edee ini. Suepaya 

nantinya peeseerta didik bisa meembaca Al-Quer’an deengan 

lancar dan beenar. Tahapan-tahapan teerseebuet meencakuep 

dari peekeenalan hueruef hijaiyah hingga cara 

meenyambuengkan hueruef-hueruef teerseebuet. Tahapan-tahapan 

teerseebuet diantaranya adalah: 
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- Tahap Peengeenalan Hueruef Hijaiyyah, Pada tahap ini 

santri dituentuet uentuek meenghafal hueru ef hijaiyah yang 

ada 30 (lam alif dan hamzah diikuetseertakan) 28 tanpa 

meengguenakan harakat, deengan cara meengeejanya, 

meenuelisnya, dan meenghafalnya. Deengan deemikian 

peeseerta didik dapat meengeerti dasar dari hueruef arab. 

- Tahap Peengeenalan Hueruef dan Harakat, Seeteelah santri 

ataue peeseerta didik teerseebuet suedah meenghafal hueruef 

hijaiyah yang tidak meengguenakan harakat, tahap 

seelanjuetnya santri ataue peeseerta didik teerseebuet disuerueh 

meembaca dan meenghafal hueruef hijaiyah yang suedah 

dibeeri harakat. Harakat yang peertama dikeenal adalah 

fathah.40 

Keemuedian para santri ataue peeseerta didik dapat 

meembaca dan meenghafal hueru ef-hueruef yang 

beerharakat seelain fathah, yaitue kasrah dan dhoemmah, 

masing-masing dari hueruef hijaiyah satue hueruefnya 

diuelang-uelang seebanyak tiga kali yang keemuedian 

dibeeri harakat fathah, kasrah, dan dho emmah. Deengan 

deemikian santri ataue peeseerta didik dapat deengan 

                                                           
40 Abduel Fatah, Ju ernal Pe endidikan Agama Islam Voel. 5 Noe. 1 Jueli-Deeseembeer 2018 Ho emeepagee: 

http://eejo euernal.uein-malang.ac.id/inde ex.php/jpai diuendueh pada 18 April 2024.  
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muedah meengeerti bagaimana hueruef hijaiyah yang 

beerharakat fathah, kasrah, dhoemmah, dan bagaimana 

beentuek fathah, kasrah, dhoemmah. 

Keemuedian seeteelah itue santri ataue peeseerta didik akan 

beelajar meengeenal harakat yang beertanwin (baris duea) 

yaitue fathah tanwin, kasrah tanwin, dhoemmah 

tanwin. Sama deengan yang diatas dalam tingkat ini 

masingmasing dari hueruef hijaiyah juega satue hueruefnya 

diuelang-uelang seebanyak tiga kali yang keemuedian 

dibeeri harakat fathah tanwin, kasrah tanwin, 

dhoemmah tanwin.41 

- Tahap Peengeenalan Hueruef Sambueng, Pada tahap ini 

para santri ataue peeseerta didik akan diajarkan 

bagaimana beentuek hueruef-hueruef yang disambueng dan 

diajarkan juega bagaimana cara meembacanya. Seelain 

itue peeseerta didik dapat meengeetahuei mana hueruef yang 

bisa disambueng dan mana yang tidak bisa 

disambueng. Peeseerta didik juega dituentuet uentuek 

meembaca hueruef yang suedah disambueng. Deengan 

meengguenakan kaidah-kaidah yang teelah diseepakati 

                                                           
41 Ibid., 
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para uelama. Kaidah-kaidah teerseebuet meelipueti huekuem 

nuen mati dan tanwin, huekuem mim mati, dan lain-lain. 

Deengan cara seepeerti itue maka peeseerta didik akan 

meengeetahuei bacaanbacaan yang ada dalam Al-

Quer’an dan meengeetahuei kaidah-kaidah yang beenar 

- Tahap Peengeenalan Juez Amma, Seeteelah santri ataue 

peeseerta didik teelah meengueasai hueruefhueruef sambueng 

dan dapat meembacanya deengan baik dan beenar, 

keemuedian tahap seelanjuetnya para santri ataue peeseerta 

didik dicoeba uentuek meembaca suerat-su erat yang ada di 

juez 30 ataue diseebuet juega juez amma, seeteelah seeleesai 

meengueasai suerat-suerat yang ada di juez 30 ataue juez 

amma., baruelah para santri bisa meembaca Al-Quer’an. 

Dalam kaidah AlBaghdadi tidak diuetamakan 

peembacaan deengan meengguenakan lague-lague, 

biasanya dalam kaidah ini deeleengkapi deengan alat 

yang beeruepa kayue ataue seejeenisnya u entuek meenguekuer 

panjang peendeeknya sueatue hueruef dalam AlQuer’an. 

Alat keetuek itue dipeercayai dapat meenarik minat anak-

anak pada uemuemnya uentuek beelajar Al-Quer’an deengan 

cara yang leebih meenyeenagkan seerta meerangsang 

kreeativitas dan tidak meembueat anakanak meenjadi 
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boeseen dalam peembeelajaran Al-Quer’an 

meenggueanakan meetoedee AlBaghdadi.42 

iv. Peembeerian coentoeh yang absoeluet 

Seeoerang uestadz ataue uestadzah dalam meembeerikan 

bimbingan, teerleebih dahuelue meembeerikan coentoeh 

keemuedian santri meengikuetinya. 

5) Keeleebihan dan Keekuerangan Meetoedee Al-Baghdadi 

a) Keeleebihan Meetoedee Al-Baghdadi 

Keeleebihan meetoedee Al-baghdadi adalah seebagai beerikuet: 

1) Santri ataue peeseerta didik akan muedah dalam beelajar, 

kareena seebeeluemnya meereeka suedah hafal hueruef-hueruef 

hijaiyah. 

2) Santri ataue peeseerta didik yang suedah lancar akan ceepat 

meelanjuetkan kee mateeri seelanjuetnya, kareena tidak 

meenuenggue peeseerta didik yang lainnya.  

3) Bahan ataue mateeri peelajaran disuesuen seecara seekueeensif.  

4) Poela buenyi dan suesuenan hueruef (wazan) disuesuen seecara 

rapi. 

5) Keeteerampilan meengeeja yang dikeembangkan meeruepakan 

daya tarik teerseendiri bagi para santri ataue peeseerta didik. 

                                                           
42 Ibid.,  
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6) Mateeri tajwid seecara meendasar teerinteegrasi dalam seetiap 

langkah. 

b) Keekuerangan Meetoedee Al- Baghdadi 

Keekuerangan dari meetoedee Al-baghdadi dalam 

peembeelajaran Al-Quer’an diantaranya:  

1) Meembuetuehkan waktue cuekuep lama, kareena harues 

meenghafal dan meengeeja seemuea hueruef hijaiyah.  

2) Siswa kuerang aktif, kareena harues meengikueti guerue dalam 

meengeeja dan meembaca.  

3) Kuerang variatif, kareena meengguenakan satue jilid saja.  

4) Meetoedee al-baghdadi yang asli suelit dikeetahuei, kareena 

suedah meengalami beebeerapa moedifikasi.  

5) Peenampilan beebeerapa hueruef yang mirip dapat 

meenyuelitkan peengalaman santri ataue peeseerta didik. 

 

  


